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ABSTRAK  

Sabun merupakan kebutuhan non pangan yang penting dalam kebutuhan sehari-hari. Asam 

lemak yang melimpah dalam susu sapi yaitu oleat dan palmitat berfungsi untuk pembersih. 

Kasein dalam susu sapi dapat digunakan sebagai penstabil busa. Metode pembuatan sabun 

pada penelitian ini menggunakan metode cold process dengan kelebihan sabun yang 

dihasilkan memiliki tekstur lembut dibandingkan metode yang lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pelarut yang berbeda pada pembuatan 

sabun terhadap karakteristik kimia dan mengetahui jenis pelarut manakah yang 

menghasilkan sabun dengan karakteristik kimia terbaik. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 perlakuan dan 7 ulangan. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah penggunaan pelarut berbeda yaitu P0 (kontrol aquadest), P1 (susu 

sapi) dan P2 (susu kambing). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan pelarut 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap karakteristik kimia sabun susu dengan metode 

cold process, namun pada penggunaan pelarut susu sapi sabun memiliki nilai stabilitas busa 

yang lebih tinggi dibandingkan susu kambing. Sabun dengan pelarut susu kambing 

memiliki kadar air sesuai dengan SNI kurang dari 15% yaitu 11,26%. Penggunaan pelarut 

susu sapi dan susu kambing pada pembuatan sabun batang menghasilkan sabun dengan 

nilai pH di atas syarat mutu sabun batang yaitu 11,46%.  

Kata kunci: cold process, karakteristik kimia, sabun, susu sapi, susu kambing 

ABSTRACT 

Soap is an important non-food requirement in daily needs. Fatty acids that are abundant 

in cow's milk, namely oleic and palmitic function as cleansers. Casein in cow's milk can be 

used as a foam stabilizer. The method of making soap in this study uses the cold process 

method with the advantage that the soap produced has a soft texture compared to other 

methods. This study aims to determine the effect of using different solvents in soap making 

on chemical characteristics and to determine which type of solvent produces soap with the 

best chemical characteristics. This study used a completely randomized design consisting 

of 3 treatments and 7 replications. The treatment in this study was the use of different 

solvents, namely P0 (aquadest control), P1 (cow's milk) and P2 (goat's milk). The results 

of this study indicate that the use of solvents has no significant effect (P>0.05) on the 

chemical characteristics of milk soap with the cold process method, but the use of solvents 

for cow's milk soap has a higher foam stability value than goat's milk. Soap with goat's 

milk solvent has a water content according to SNI less than 15%, namely 11.26%. The use 
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of solvents for cow's milk and goat's milk in the manufacture of bar soap produces soap 

with a pH value above the bar soap quality requirement, which is 11.46%. 

Keyword: chemical characteristics, cold process, cow’s milk, goat’s milks, soap 

PENDAHULUAN 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun 

membawa peningkatan dalam kebutuhan sehari hari, salah satunya adalah 

kebutuhan sabun mandi. Persentase penduduk  di Indonesia terhadap konsumsi 

pembersih badan sangatlah tinggi, hasil dari  Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 sebanyak 99,8% penduduk 

di Indonesia menggunakan sabun. Sabun merupakan produk non-pangan yang 

cukup penting dalam kebutuhan sehari hari, hasil dari Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) Maret 2016 pengeluaran untuk konsumsi penduduk 

Indonesia dalam komoditas perlengkapan mandi yang terdiri dari sabun mandi, 

pasta gigi dan sampo sebesar 10.824 terhitung 2.704 untuk satu produk yang setara 

dengan kebutuhan pangan yaitu pengeluaran minyak goreng sebanyak 200 ml yaitu 

sebesar 2.408 (Iriana dan Rangkuti, 2016). 

Susu kambing dan susu sapi merupakan salah satu lemak hewani yang bisa 

digunakan dalam pembuatan sabun. Asam lemak yang paling melimpah dalam susu 

sapi yaitu oleat dan palmitat yang memiliki sifat  pembersih  (Setiowati et al., 2022). 

Kasein yang terkandung dalam susu sapi dapat digunakan sebagai penstabil emulsi, 

busa dan gel (Vikasari et al., 2020).  Selain susu sapi susu kambing memiliki 

kandungan yang baik untuk dijadikan bahan dalam pembuatan sabun. Kandungan 

flourin yang terdapat pada susu kambing berkisar 10-100 kali lebih besar 

dibandingkan susu sapi. Susu kambing memiliki asam lemak seperti kaprilat yang 

bermanfaat dalam mengangkat kulit mati, sehingga susu kambing banyak 

digunakan untuk membuat sabun kecantikan, sabun mandi, dan lulur yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi (Wulandani et al., 2021).  

Metode yang digunakan untuk pembuatan sabun terdiri dari 3 metode yaitu 

metode cold process, metode hot process dan metode melt and pour. Metode 

pembuatan sabun pada penelitian ini menggunakan metode cold process, yang 

merupakan proses pembuatan sabun tanpa proses pemanasan. Pada metode ini 

waktu yang dibutuhkan ± 2-4 minggu hingga proses saponifikasi telah sempurna. 

Kelebihan dari metode ini adalah sabun yang dihasilkan memiliki tekstur yang 

lembut dibandingkan metode yang lainnya, serta metode ini merupakan metode 

yang cukup sederhana (Ohello, 2022). Sabun dengan pH yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit karena kandungan alkali bebas yang tinggi 

sedangkan busa berperan untuk mengangkat minyak pada kulit dan sel kulit mati 

serta busa yang stabil lebih disukai oleh konsumen (Hutauruk et al., 2020). Kadar 

air dengan jumlah yang tinggi dapat memberikan pengaruhi terhadap kelarutan 



Jurnal Sains Peternakan Nusantara 

Karakteristik Kimia Sabun Batang dari Susu Sapi dan Susu Kambing Menggunakan Metode Cold 

Process 

E-ISSN: 2607-9361 

Vol. 02 No.02 Desember 2022 

Jurnal Program Studi Peternakan, Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

91 | J u r n a l  S a i n s  P e t e r n a k a n  N u s a n t a r a  

sabun dalam air pada saat digunakan dan mempengaruhi daya simpan (Aminudin 

et al., 2019). Pengaruh penggunaan pelarut berbeda pada pembuatan sabun batang 

dari susu sapi dan susu kambing memiliki karakteristik kimia berbeda serta jenis 

pelarut yang menghasilkan sabun dengan kadar air, pH dan stabilitas busa terbaik 

adalah susu sapi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelarut dan 

menentukan jenis pelarut manakah yang baik untuk pembuatan sabun batang.  

METODOLOGI PENELITIAN 

a. Materi Penelitian  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah susu sapi dari Angon 

Jaya Farm (Tasikmalaya, Indonesia) dan susu kambing dari Abah Farm 

(Tasikmalaya, Indonesia), minyak zaitun (Folipo Berio, Italy), minyak kelapa sawit 

(Minyak Kita, Bekasi, Indonesia),  minyak kelapa (Sari Keletik, Tasikmalaya), 

NaOH dan aquadest.  Alat yang akan digunakan pada pembuatan sabun adalah 

kompor, panci, mangkuk besar, spatula, cetakan sabun, hand blender (Kalno), 

timbangan digital (Krisbow).  Alat yang digunakan untuk analisis sabun adalah pH 

meter (ATC), gelas ukur sebagai tempat pengukuran pH, tabung reaksi,  cawan, 

beaker glass, tabung erlenmeyer, vortex (Dregon), thermometer (Thermo), 

penggaris, timbangan analitik dan oven. 

b. Metode Penelitian  

Prosedur Pasteuri Susu 

Prosedur pasteurisasi susu dilakukan dengan cara memanaskan susu  pada 

suhu 62° C selama 30 menit (Sholikah et al., 2021). Dalam proses pasteurisasi susu 

harus tetap diaduk agar tidak pecah dan mengendap.  

c. Prosedur Pembuatan Sabun  

Prosedur pembuatan sampel sabun dengan metode Cold Process. Prosedur 

pembuatan sampel penelitian menggunakan metode penelitian Sukawaty et al 

(2016) yang dimodifikasi untuk digunakan pada penelitian. Pada penelitian yang 

akan dilakukan  ini diawali dengan penimbangan bahan-bahan dari setiap perlakuan 

yang akan digunakan. Tahap selanjutnya melarutkan NaOH dengan 3 jenis pelarut 

yaitu aquadest, susu kambing dan susu sapi. Campurkan tiga jenis minyak yang 

digunakan yaitu minyak kelapa, minyak kelapa sawit, dan minyak zaitun  pada 

setiap perlakuan, aduk hingga homogen. Campurkan masing masing larutan NaOH 

dengan ketiga jenis minyak yang sudah dihomogenkan. Aduk hingga mengental 

lalu masukan kedalam cetakan dan didiamkan selama  4 minggu pada suhu ruangan.  

d. Analisis Data 

 Rancangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yang terdiri dari 3 perlakuan dan ulangan sebanyak 7 kali. Setiap 
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perlakuan pada penelitian ini menggunakan pelarut yang berbeda yaiitu P0 

menggunakan aquades, P1 menggunakan susu sapi dan P2 menggunakan susu 

kambing. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah kadar air, derajat 

keasaman (pH) dan stabilitas busa.  

Data yang diperoleh dari penelitian diolah dengan model matematika berikut:  

Yij = µ + τi + εij 

Bila diperoleh perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut  dengan DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5% (Steel and Torrie, 1993). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kadar Air 

Kadar air merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur daya 

simpan sabun batang dan kualitas sabun batang. Penggunaan pelarut berbeda pada 

pembuatan sabun batang dari susu sapi dan susu kambing terhadap kadar air 

disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Pengaruh penggunaan pelarut berbeda pada pembuatan sabun batang dari susu 

sapi dan susu kambing terhadap kadar air. 

Perlakuan Kadar Air (%) 

P0 (Aquadest) 10,68 ± 1,89a 

P1 (Susu Sapi) 16,65 ± 7,61a 

P2 (Susu Kambing) 11,26 ± 0,74a 

Keterangan: Tidak terdapat pengaruh yang nyata (P > 0,05) 

Penggunaan pelarut berbeda pada sabun susu sapi dan susu kambing 

terhadap kadar air disajikan pada Tabel 1. menunjukan bahwa penggunaan pelarut 

yang berbeda pada pembuatan sabun susu tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 

kadar air sabun yang dihasilkan. Berdasarkan Tabel 1. kadar air terendah pada 

penelitian ini adalah sebesar 10,68 % dan kadar air tertinggi sebesar 16,65% dengan 

rataan kadar air dari seluruhnya adalah 12,86%. Hasil dari analisis menunjukan 

bahwa kadar air yang dihasilkan oleh P0 dan P2 memenuhi SNI sabun batang 

namun pada P1 tidak memenuhi SNI, syarat mutu sabun padat yaitu memiliki kadar 

air tidak lebih dari 15% (SNI, 1994).  

Kadar air yang terkandung dalam sabun batang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah kadar air bahan baku dan konsentrasi penggunaan NaOH 

dalam pembuatan sabun (Khuzaimah et al., 2021). Sabun dengan kadar air tertinggi 

yaitu sabun dengan jenis pelarut susu sapi, hal ini dikarenakan   Lama penyimpanan 
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sabun juga dapat mempengaruhi kadar air sabun karena terjadinya proses 

penguapan (Sukawaty et al., 2016).  

Kadar air pada P0 dengan pelarut aquadest lebih rendah dari P2 dengan 

pelarut susu kambing, namun sabun dengan pelarut susu kambing memiliki manfaat 

yang baik bagi kulit karena susu kambing memiliki banyak kandungan vitamin 

yang baik. Kandungan vitamin yang ada dalam susu kambing adalah vitamin A, 

B1, B6, B12, C dan E yang dapat meregenerasi kulit dan dapat menyehatkan kulit. 

Selain susu kambing susu sapi memiliki kandungan lemak yang baik bagi kulit. 

Menurut Nurhidayati et al., (2021) lemak dan protein dalam susu sapi dapat 

membantu melembabkan kulit serta dapat melapisi kulit sehingga kulit menjadi 

lebih halus dan kenyal. 

Kadar air yang terkandung pada penelitian ini lebih besar dari penelitian 

sebelumnya yaitu pada penelitian Dinastuti et al (2021) menyatakan uji kadar air 

sabun terbaik dengan kadar NaOH 35% sebesar 1,82% dan pada penelitian  

Wulansari et al (2020) menunjukan rataan dari uji kadar air sabun yaitu sebesar 

7,55%. Angka yang ditunjukan pada penelitian tersebut sudah memenuhi syarat 

mutu sabun batang SNI yaitu tidak lebih dari 15%.  

b. Nilai  pH Sabun  

Derajat keasaman atau pH merupakan parameter penting yang digunakan 

dalam penilaian kelayakan sabun mandi karena memiliki efek pada kulit jika tidak 

sesuai dengan standar mutu sabun batang. Penggunaan pelarut berbeda pada 

pembuatan sabun batang dari susu sapi dan susu kambing terhadap pH sabun batang 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh penggunaan pelarut berbeda pada pembuatan sabun batang dari susu 

sapi dan susu kambing terhadap derajat keasaman (pH). 

Perlakuan pH 

P0 (Aquadest) 11,44 ± 0,26a 

P1 (Susu Sapi) 11,52 ± 0,24a 

P2 (Susu Kambing) 11,26 ± 0,16a 

Keterangan: Tidak terdapat pengaruh yang nyata (P > 0,05) 

Penggunaan pelarut berbeda pada sabun susu sapi dan susu kambing 

terhadap kadar air disajikan pada Tabel 2. menunjukan bahwa penggunaan pelarut 

yang berbeda pada pembuatan sabun susu tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap pH 

sabun yang dihasilkan. Berdasarkan Tabel 2. pH, sabun terendah pada penelitian 

ini adalah 11,26 dan pH tertinggi 11,52 dengan rataan pH sabun seluruhnya adalah 

11,46. Hasil dari analisis menunjukan bahwa nilai pH sabun yang dihasilkan pada 
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penelitian ini tidak memenuhi SNI karena memiliki nilai pH lebih dari 11 (SNI, 

2016). 

Penggunaan pelarut berbeda pada pembuatan sabun tidak mempengaruhi 

pada nilai pH namun sabun yang mengandung susu sapi memiliki kelebihan karena 

terdapat kandungan yang baik bagi kulit. Sabun dengan pelarut susu sapi 

mengandung asam laktat yang merupakan bentuk dari alpha hydroxyl acid (AHA), 

kandungan AHA sering digunakan untuk eksfoliasi atau untuk pengelupasan kulit 

mati. Kandungan AHA bekerja untuk mengurangi keriput dan meningkatkan 

kolagen yang akan membuat kulit menjadi elastis dan kenyal (Astuti et al., 2022), 

serta sabun yang mengandung susu kambing dapat dapat membuat kulit menjadi 

halus dan mencerahkan. 

Pengujian pH sabun merupakan hal yang penting dalam kelayakan saat 

digunakan. Sabun yang memiliki pH terlalu tinggi atau terlalu rendah akan 

menimbulkan absorpsi pada kulit sehingga akan menimbulkan iritasi (Sukawaty et 

al., 2016). Faktor terjadinya nilai pH tinggi disebabkan oleh besarnya jumlah alkali 

bebas pada sabun. 

Nilai pH pada penelitian Fatimah, et al (2021) sabun susu sapi dengan 

penambahan ekstrak daun cengkeh menggunakan jumlah NaOH berbeda 

menghasilkan sabun dengan pH basa pada penggunaan NaOH 32% dan 34% 

dengan nilai pH 12. Pada penelitian Purwati et al (2012) Sabun susu kambing 

dengan penambahan virgin coconut oil memiliki pH 7,69-7,89 tidak memenuhi SNI 

sabun padat.  

c. Stabilitas Busa Sabun  

Busa merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan mutu 

sabun karena busa berfungsi untuk membersihkan kulit. Penggunaan pelarut 

berbeda pada pembuatan sabun batang dari susu sapi dan susu kambing terhadap 

stabilitas busa sabun batang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh penggunaan pelarut berbeda pada pembuatan sabun batang dari susu 

sapi dan susu kambing terhadap stabilitas busa sabun batang. 

Perlakuan Stabilitas Busa (%) 

P0 (Aquadest) 90,49 ± 2,70a 

P1 (Susu Sapi) 89,86 ± 2,32a 

P2 (Susu Kambing) 89,20 ± 3,93a 

Keterangan: Tidak terdapat pengaruh yang nyata (P > 0,05) 

Pengujian stabilitas busa pada susu sapi dan susu kambing dilakukan untuk 

mengetahui kestabilan busa yang terbentuk. Kecepatan dan pembentukan busa yang 
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dihasilkan merupakan hal yang penting dalam produk pembersih tubuh. Sabun yang 

memiliki busa stabil dan banyak lebih disukai oleh konsumen dari pada sabun yang 

menghasilkan busa sedikit dan tidak stabil (Susanti, 2018).  

Penggunaan pelarut berbeda pada sabun susu sapi dan susu kambing 

terhadap stabilitas busa disajikan pada Tabel 3. menunjukan bahwa penggunaan 

pelarut yang berbeda pada pembuatan sabun susu tidak berpengaruh (P >0,05) 

terhadap stabilitas busa sabun yang dihasilkan. Berdasarkan Tabel 3. stabilitas busa 

yang dihasilkan oleh pelarut susu dengan nilai stabilitas busa tertinggi adalah susu 

sapi dengan nilai 89,86 %. Stabilitas busa yang tinggi dapat dipengaruhi oleh faktor 

bahan yang digunakan. Bahan yang membuat sabun memiliki busa yang stabil dan 

tinggi adalah kandungan asam yang ada pada minyak kelapa sawit yaitu asam 

stearat, dan asam palmitat, minyak kelapa yaitu asam alurat serta kasein yang 

terkandung dalam susu sapi membantu dalam pembentukan busa yang stabil. 

Karakteristik busa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya bahan surfaktan, 

bahan penstabil busa dan bahan-bahan lain penyusun sabun mandi lainnya (Ainiyah 

dan Utami, 2020).  Syarat stabilitas busa yang baik menurut Sameng (2013) adalah 

stabilitas busa diuji dengan metode yang sama pada penelitian ini harus 

memperoleh stabilitas busa 60-70%. Stabilitas busa pada penelitian ini yaitu 89,20 

% - 90,49%. Dari acuan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa hasil uji stabilitas 

busa pada   penelitian ini sudah memenuhi syarat, namun jumlah busa yang terlalu 

tinggi menandakan bahwa sabun tersebut mempunyai pH yang tinggi. Busa yang 

dihasilkan berperan untuk mengangkat minyak di permukaan kulit, sabun yang 

memiliki busa yang tinggi akan menyerap banyak lemak di permukaan kulit yang 

dapat menyebabkan kulit menjadi kering dan menyebabkan iritasi.  

Stabilitas busa tertinggi pada penelitian ini dengan penggunaan pelarut susu 

adalah sabun susu sapi. Hal ini disebabkan oleh penggunaan minyak kelapa sawit 

yang mengadung asam stearat dan asam palmitat yang berfungsi membuat busa 

yang stabil, penggunaan minyak ini lebih banyak dari pada penggunaan minyak 

lainnya yaitu sebanyak 31% dan susu sapi memiliki kandungan kasein yang 

berfungsi sebagai penstabil busa. Hasil penelitian sebelumnya pada penelitian 

Dinastuti et al (2021) stabilitas busa pada sabun susu sapi dengan penambahan kulit 

kayu manis dengan metode ekstraksi suhu tinggi dengan kadar NaOH 35% yaitu 

88,24% lebih rendah dari penelitian ini.  

KESIMPULAN 

Penggunaan pelarut yang berbeda pada pembuatan sabun dari susu sapi dan 

susu kambing dengan metode cold process tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada 

karakteristik kimia sabun. Sabun dengan pelarut susu sapi memiliki stabilitas busa 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sabun susu kambing. Sabun dengan pelarut 

susu kambing memiliki kadar air sesuai dengan SNI kurang dari 15% yaitu 11,26%. 
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Penggunaan pelarut susu sapi dan susu kambing pada pembuatan sabun batang 

menghasilkan sabun memiliki pH diatas syaratan mutu SNI yaitu 11,46%.  
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